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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemahaman akuntansi berbasis akrual 

berdasarkan latar belakang pendidikan, sistem teknologi informasi akuntansi (STIA) dan 

pelatihan kerja pada kinerja penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah di Kabupaten 
Belu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh SKPD dan PPKD di lingkungan pemerintahan Kabupaten Belu, populasi sebanyak 45 

SKPD dan 1 PPKD . Sampel yang digunakan di dalam penelitian ini adalah pegawai bagian 
keuangan yang terdiri dari bendahara penerimaan, bendahara pengeluaran dan pejabat 

penatausaha keuangan yang bertugas untuk menyusun laporan keuangan SKPD dan PPKD yaitu 

sebanyak 90 responden. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode 

analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) latar belakang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah dengan nilai signifikansi sebesar 0,035, (2) 

sistem teknologi informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyusunan 
laporan keuangan pemerintah daerah dengan nilai signifikansi sebesar 0,029, (3) pelatihan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, (4) secara simultan latar belakang pendidikan, sistem 
teknologi informasi akuntansi dan pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil koefisien determinasi sebesar 0,577, 

artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 57,7%, 

sedangkan sisanya 42,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam 
penelitian ini. 

Kata kunci: Latar Belakang Pendidikan, STIA, Pelatihan Kerja, Kinerja PLKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


